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TENTANG
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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGANJUK,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti ketentuan Pasal 142
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);

3. Undang-Undang Nomor ' 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(T.embaran Negara Renublik Indonesia Tahun 2023 Nomor
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Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian Dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang
Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
4) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor
3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 259);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nmor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan  Peraturan Daerah  tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018
tentang Kegiatan Pembangunan Sarana Dan Prasarana
Kelurahan Dan Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019
tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781}

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021
tentang Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2024
tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 845);

Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional Nomor 3 Tahun 2025 tentang Rancangan
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2026 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2025 Nomor 361);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 03 Tahun
2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8
Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2020 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun
2020 tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun
2021 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun
2023 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 1);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2045 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 7);
Peraturan Bupati Kabupaten Nganjuk Nomor 23 Tahun
2025 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 Nomor 23);




Menetapkan

-4 -

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 adalah dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) memuat program, kegiatan, lokasi dan
kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan
pendanaan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
Rencana Strategis Perangkat Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah.

(3) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam

menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat
Daerah.

Pasal 2

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 1 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a. BABI : PENDAHULUAN
Memuat latar belakang, landasan hukum,
maksud dan tujuan serta sistematika penulisan;

b. BABII : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja
Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian
Rencana Stategis Perangkat Daerah, analisis
kinerja pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah, review terhadap Rancangan
Awal Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan
penelaahan wusulan program dan kegiatan
masyarakat;

c. BABIII : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Memuat telaahan terhadap Kebijakan Nasional,
tujuan dan sasaran Rencana Kerja Perangkat
Daerah dan program dan kegiatan;

d. BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH
Memuat kebijjakan umum rencana kerja dan
pendanaan Perangkat Daerah; dan

e. BABV : PENUTUP.




Pasal 3

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 merupakan dokumen Rencana Kerja dari:
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Dinas Pendidikan;

Dinas Kesehatan;

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan
Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;

Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;

Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;

Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;

. Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana;

Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;

Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu;

Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan, dan
Pariwisata;

Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;

Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;

Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

Inspektorat Daerah;

Kecamatan Bagor;

. Kecamatan Baron;

Kecamatan Berbek;
Kecamatan Gondang;

. Kecamatan Jatikalen;

Kecamatan Kertosono;
Kecamatan Lengkong;

. Kecamatan Loceret;

Kecamatan Nganjuk;
Kecamatan Ngetos;

. Kecamatan Ngluyu;

. Kecamatan Ngronggot,
. Kecamatan Pace;

. Kecamatan Patianrowo;

Kecamatan Prambon;
Keramatan Reinsn:
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vv. Kecamatan Tanjunganom
ww. Kecamatan Wilangan; dan
uu. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.

(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Nganjuk.

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 4 Agustus 2025

BUPATI NGANJUK,
ttd.

MARHAEN DJUMADI

Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 4 Agustus 2025

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK,

ttd.
Drs. NUR SOLEKAN, M.Si

Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 198602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025 NOMOR 26

NIP. 1968050) 199202 1 001



LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 26 TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2026

RENCANA KERJA DINAS PERHUBUNGAN
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan
dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Pefencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,
adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan;

b. penyusunan rancangan awal,

C. penyusunan rancangan

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan

f. penetapan.



Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
sebagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi

satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

4
RPIPD M RAPBD APBD
RENSTRAPD> RENJAPD > RKA-SKPD > DPA-SKPD

Keterangan:
«==p diperhatikan

1) dipedomani dan/atau diacu
==P dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Dinas Perhubungan disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).



1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotapraja
Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang(Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

4. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan
Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
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10.

11.

12.
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15.

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 3 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 120 tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang Kegiatan
Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan Pemberdayaan
Masyarakat di Kelurahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 40 Tahun
2015 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang dengan Kendaraan
Bermotor Umum dalam Trayek;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2017 tentang
Keselamatan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 94 Tahun
2018 tentang Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang Antara Jalur
Kereta Api Dengan Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 27 Tahun
2018 tentang Alat Penerangan Jalan;



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 67 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor Pm 34 Tahun
2014 Tentang Marka Jalan

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 14 Tahun
2021 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 82
Tahun 2018 Tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna Jalan
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 17 Tahun
2021 Tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan;

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 24 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan;
Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2022 tentang Rencana Umum Nasional
Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1419);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020
Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);



29. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

30. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026-2026 (Berita Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);

31. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15);

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud
Penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun

2026 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan

program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu

indikatif pada Dinas Perhubungan dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya selama tahun 2026.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Renja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk

Tahun 2026 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2026 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi kinerja
pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2025;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Dinas Perhubungan Tahun 2024-2026 pada tahun
ke-3 (ketiga) periode tahun 2026; dan

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2026.



1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Renja Perangkat Daerah Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai berikut :
PENDAHULUAN

BAB I

BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

L.,
1.2,
1.3.

1.4.

Latar Belakang;
Landasan Hukum;
Maksud dan Tujuan; dan

Sistematika Penulisan.

HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN
NGANJUK TAHUN LALU

2.1.

2.2,
2.3.

2.4.
2.9,

Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan Tahun
Lalu dan Capaian Renstra Dinas Perhubungan;

Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan;

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi Dinas
Perhubungan Kabupaten Nganjuk;

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK

3.1.
3.2.

3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional;
Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perhubungan Kabupaten
Nganjuk; dan

Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

PENUTUP



BAB II

HASIL EVALUASI RENJA DINAS PERHUBUNGAN TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Perhubungan sebagai salah satu
fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Dinas
Perhubungan melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan
target kinerja yang ditetapkan dalam Renja Dinas Perhubungan Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 didasarkan pada Renstra Perangkat Daerah Tahun
2024-2026 beserta perubahannya, dan RPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2024-2026 beserta perubahannya, untuk mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi

target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program

Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Perhubungan Tahun 2024
dan perkiraan capaian tahun 2026 yang mengacu pada APBD Tahun
Anggaran 2024, berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan
Renja Perangkat Daerah tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tabel

berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kateiorisasi Predikat Caiaian Kinerl'a
1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
S. < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja dan
pencapaian Renstra Dinas Perhubungan s/d Tahun 2024 dapat dianalisis
faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebih target
kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian program Renstra
Dinas Perhubungan, serta kebijakan/tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab

tersebut, sebagaimana tabel berikut:
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Tabel 2.3

Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan

listrik dan telepon untuk
tagihan rekening akhir
Desember 2024 belum
dibayarkan

terbayarkan, namun target
tetap tercapai sesuai
dengan rencana

Penganggaran
Program Penunjang
Urusan Pemerintahan 100% Sangat Tinggi
Daerah Kabupaten/Kota
Pembayaran rekening Meskipun belum sudah dianggarkan

untuk pembayaran
bulan Januari 2025.

Program
Penyelenggaraan  Lalu
Lintas Dan Angkutan
Jalan

100%

Sangat Tinggi

Kegiatan angkutan

Meskipun pelaksanaan

Ditahun 2025 dan

sekolah gratis tidak belum maksimal, namun 2026 akan

dapat dilaksanakan target tetap tercapai sesuai | dianggarkan untuk

secara maksimal dengan rencana pengbahan moda

dikarenakan angsutan

keterbatasan moda

angkutan

Kurang maksimalnya | Meskipun pelaksanaan | pelaksannaan  audit

penegakan hukum dan | belum maksimal, namun | dan inspeksi ditambah

pengawasan  terhadap | target tetap tercapai sesuai | di tahun 2025 dan

penyelenggaraan dengan rencana 2026, sebagai upaya

perizinan angkutan peningkatan

umum, karena keselamatan

terbatasnya personel lalulintas, untuk

dalam pelaksanaan memberikan efek jera

audit dan inspeksi kepada pemilik
kendaraan.

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 Triwulan

IV
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Perhubungan

Capaian kinerja pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK) penyelenggaraan
pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan dasar sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai dengan bisnis utama
(core bussiness) dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah
berdasarkan tugas dan fungsi Perangkat Daerah.

Pelaksanaan urusan Perhubungan sesuai dengan Rencana Strategis
tersebut, pada dasarnya akan bermuara pada peningkatan pelayanan
kepada masyarakat di bidang perhubungan dengan Meningkatkan
Keselamatan Transportasi Melalui penyelenggaraan transportasi daerah yang
tertib, lancar, selamat, aman dan berkelanjutan. Adapun evaluasi indikator

urusan perhubungan Tahun 2024 dapat dijelaskan sebagai berikut :
e Rasio Kecelakaan Per 10.000 Kendaraan

Data jumlah kecelakaan yang terjadi diKabupaten Nganjuk
adalah sebagai berikut :

Yehon Tahtin ' | oo p om0

Dats Kocolikaan 2022 2023
1 | NASIONAL 244 252 245
2 | PROPINSI 83 117 133
3 | KABUPATEN/KOTA 593 640 594
4 | DESA 0 0 0
JUMLAH KECELAKAAN 920 1.009 972

Sumber : Kepolisian Resort Nganjuk

Data kendaraan di Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut :

Data Kendaraan T;élzu; 'I‘2a51513n Tahun 2024

1 Roda 2 334.292 355.697 378.429
2 Roda 4 55.419 57.847 61.588
Jumlah Kendaraan 389.711 413.544 440.017

Sumber : Bapenda Provinsi Jatim UPT Pengelolaan Pendapatan Daerah Nganjuk (Samsat)
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Berdasarkan data diatas, perhitungan Rasio Kecelakaan Per 10.000

Kendaraan adalah sebagai berikut :

Jumlah kecelakaan Lalu Lintas
Jumlah kendaraan

x 10.000

- 440.017x10.000 = 22,09

Capaian kinerja Tujuan dan Sasaran Dinas Perhubungan Tahun

2024 disajikan sebagaimana tabel berikut:

Kinerja Tahun 2024
No. Tujuan/Sasaran Indikator
Target Realisasi | Capaian
1 8 Meningkatkan Rasio 22,5 22,09 101,86%
Keselamatan Kecelakaan Per
Transportasi 10.000
Kendaraan

Hasil perhitungan menunjukkan progres kinerja indikator Rasio
Kecelakaan tahun 2024 sebesar 101,86% dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa progress kinerja indikator Rasio Kecelakaan mencapai

target.

Kegiatan yang bertujuan wuntuk mendukung peningkatan

keselamatan lalu lintas adalah sebagai berikut :

Program Angkutan Sekolah Gratis
Angkutan Sekolah Sahabat Disabilitas
Angkutan Mudik dan Balik Gratis

ol B

Pembinaan dan Bimbingan Teknis baik untuk pengusaha angkutan

maupun pengemudi angkutan.

5. Penegakan hukum dan pengawasan terhadap pelanggaran perizinan
angkutan umum, persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan
bermotor.

6. Sosialisasi keselamatan lalu lintas anak usia dini.

7. Pengamanan lalu lintas dalam rangka hari besar keagamaan, hari

besar nasional dan hari jadi kabupaten nganjuk.

8. Terminal dan Halte merupakan prasarana penting dalam sebuah
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sistem transportasi.
9. Terlaksananya pembangunan perlengkapan jalan
10. Balai Pengujian kendaraan Bermotor (PKB). Uji laik jalan diberlakukan

untuk angkutan barang maupun angkutan orang.

e Indikator Program dan IKK yang bertujuan untuk mendukung
peningkatan keselamatan lalu lintas adalah sebagai berikut :

SO Target Renstra Tahun ke- | Capaian pada Tahun ke- Capaian pada Tahun ke-
NO Kinerja Kunci 1 2 3 1 1
2024 2025 2026 2024 2024
V/C Rasio
1 jalan 0,30 0,30 0,30 0,30 100,00
perkotaan
Prsentase
2 Uji Kir 99,00 0,99 0,99 99,14 100,14
Kendaraan
Jumlah
3 Terminal 5 5 5 5 100,00
Tipe C
Persentase
4 | Pemasangan | g6, | 4910 | 91,80 | 84,67 97,88
Rambu-
rambu

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Penyusunan Rencana Kerja, disamping berdasarkan pada tugas
pokok dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk, juga
berlandaskan pada pemetaan kondisi lingkungan serta isu-isu strategis
yang terus berkembang. Isu-isu yang memiliki nilai strategis pembangunan
patut dijadikan acuan dan perhatian terutama dalam penyusunan rencana
program dan kegiatan pembangunan. Berdasarkan analisis gambaran
pelayanan Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk, kajian hasil evaluasi
pelaksanaan serta kajian terhadap pencapaian kinerja Renstra, maka dapat
dirumuskan isu-isu penting yang terkait dengan penyelenggaraan tugas
dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk. Perumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi dimaksudkan untuk
menentukan permasalahan dan hambatan atas pelaksanaan program dan
kegiatan penyelenggaraan tugas dan fungsi serta berdasarkan hasil

evaluasi pelaksanaan Renja tahun sebelumnya  serta saran dan
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Rekomendasi dari laporan LKJIP tahun 2024 yang perlu ditindak lanjuti
sebagai berikut :
- Meningkatkan Sosialisai keselamatan bagi sopir dan pengusaha
angkutan
- Meningkatkan Uji Kir Bagi Kendaraan Angkutan
- Meningkatkan Penegakan Hukum Keselamatan dan ketertiban
lalulintas
- Meningkatkan Pengawasan Petugas Parkir Pada Area Parkir
- Meningkatkan Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas
- Meningkatkan Pengguna Bus Sekolah
- Meningkatkan Pembangunan Perlengkapan Jalan

2.3.1. Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis Yang

Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah

Kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk diarahkan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk melalui
serangkaian program dan kegiatan, baik yang menjadi kebijakan
Pemerintah Pusat, Pemerintah Provinsi Jawa Timur maupun Pemerintah
Kabupaten Nganjuk. Banyak parameter yang dapat dijadikan tolok ukur
kinerja pembangunan bidang perhubungan baik bersifat kualitatif maupun
kuantitatif termasuk penilaian masyarakat terhadap fenomena baik
buruknya pelayanan transportasi. Potensi dan kondisi sektor Perhubungan

Kabupaten Nganjuk beserta sarana pendukungnya yang terdiri dari :
a. Prasarana Jalan

Jalan merupakan prasarana pengangkutan darat yang penting
untuk memperlancar kegiatan perekonomian. Dengan makin
meningkatnya usaha pembangunan maka akan menuntut peningkatan
pembangunan jalan untuk memudahkan mobilitas penduduk dan
memperlancar lalu lintas barang dari satu daerah ke daerah lain.
Pembangunan akan semakin meningkat jika lalu lintas perhubungan darat
tidak mengalami hambatan, karena perhubungan darat merupakan salah
satu sektor yang cukup besar peranannya dalam pembangunan untuk
membuka isolasi suatu daerah. Salah satu indikator keberhasilan sektor

perhubungan adalah dengan tersedianya fasilitas jalan.
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Panjang jalan dapat menunjukkan tingkat keterbukaan dan perkembangan
masyarakat suatu wilayah.Semakin panjang suatu jalan, maka tingkat
keterbukaan dan perkembangannya semakin tinggi.Oleh karena itu,
tersedianya fasilitas jalan sangat dibutuhkan dalam melayani kebutuhan

masyarakat terutama menggerakkan lalulintas perekonomian di perkotaan.

Menurut statusnya jalan terbagi atas 3 kategori, yaitu jalan nasional, jalan
propinsi, dan jalan kabupaten/kota. Panjang jalan nasional di Kabupaten
Nganjuk berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 248/KPTS/M/2015 mencapai 37,77 Km, Panjang jalan
propinsi berdasarkan Keputusan Gubernur Jawa Timur Nomor
188/128/KPTS/013/2016 mencapai 38,67 Km, sedangkan panjang jalan
kabupaten  berdasarkan  Keputusan Bupati Nganjuk Nomor
188/21/K/411.013/2016 mencapai 1153,482 Km, sehingga total panjang

jalan di Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan mencapai 1229,922 Km.
b. Terminal

Terminal penumpang merupakan prasarana untuk keperluan
menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan intra dan atau
antar moda transportasi serta untuk mengatur kedatangan dan

keberangkatan kendaraan penumpang.

Di Kabupaten Nganjuk terdapat 6 terminal diantaranya 1 unit terminal Tipe

B dan 5 unit terminal Tipe C sebagaimana tersebut dibawah ini:
Tabel 2.5

Daftar Terminal Di Kabupaten Nganjuk

No. Nama Terminal Bus Lokasi/Alamat Type
1. | Terminal Bus Anjuk ladang J1. Raya Gatot Subroto B
2. | Terminal MPU Nganjuk J1. Raya Gatot Subroto (4
3. | Terminal MPU Warujayeng J1. A Yani Warujayeng C
4. | Terminal MPU Gondang Jl. Raya Gondang C
5. | Terminal MPU Berbek J1. Mayjen Supeno C
6. | Terminal MPU Sawahan Jl. Raya Sawahan C
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Terminal yang dikelola dan merupakan kewewenangan Dinas Perhubungan

adalah Terminal tipe C.
c. Sarana Angkutan
Penyelenggaraan angkutan umum di Kabupaten Nganjuk yaitu:
a) Bus AKAP dan AKDP dilayani di Terminal Bus Anjuk Ladang

b) Angkutan Lokal berupa Angkutan Pedesaan yang melayani trayek

antar kecamatan dan dilayani di Terminal Tipe C.

d. Fasilitas Jalan

Pengadaan fasilitas jalan dimaksudkan untuk memberikan petunjuk
bagi pengguna jalan dalam rangka mengurangi tingkat kecelakaan.
Fasilitas jalan tersebut meliputi rambu lalu lintas, traffic light, flash light,

pagar pengaman jalan, paku marka jalan serta marka jalan.

Dalam memenuhi kebutuhan pengadaan fasilitas jalan dilaksanakan
secara bertahap, baik kualitas maupun kuantitas, yang dalam hal ini Dinas
Perhubungan Kabupaten Nganjuk mengajukan anggaran melalui APBD dan
APBN.

e. Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB)

Keberadaan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor (PKB) sangatlah penting,
mengingat laik tidaknya kendaraan berjalan ditentukan oleh hasil
pengujian.Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk memiliki 1 (satu) Unit

Pengujian Kendaraan Bermotor.

2.3.2 Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Secara umum permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan

transportasi saat ini dapat disampaikan, antara lain:

1. Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran pengguna jalan
terhadap keselamatan lalu lintas

2. Masih terdapat Kendaraan yang tidak memenuhi persyaratan teknis

laik jalan
3. Masih tingginya volume kendaraan pada jam sibuk

4. Belum optimalnya pengelolaan parkir
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S. Fasilitas perlengkapan jalan belum terpenuhi secara kuantitas dan

standar teknis

6. Belum optimalnya layanan prasarana transportasi darat

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Pelaksanaan jangka menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam

RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan

Daerah sebagai berikut:

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

3. Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.

4. Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud,

Dinas Perhubungan memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan ke

(Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan

penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang

berwawasan lingkungan hidup) serta prioritas pembangunan tahun 2026

Meningkatkan kualitas infrastruktur jalan, jembatan, perhubungan, tata

kelola sumber daya air, lingkungan hidup dan peningkatan sarana

prasarana dasar permukiman

Dengan dicanangkannya program Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59
Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program
pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen
perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan
17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:
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10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

Membangun  infrastruktur yang  berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.
Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

Memperkuat = perangkat-perangkat  implementasi (means  of

implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk pembangun
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2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat
Daerah

Analisis terhadap lingkungan strategis baik internal maupun
eksternal diperlukan guna mengetahui sasaran prioritas apa yang
direncanakan di dalam menanggulangi masalah transportasi dan
mengembangkan kualitas pelayanan transportasi di Kabupaten Nganjuk.
Untuk itu diperlukan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity
and Threat) tentang kondisi infrastruktur perhubungan di Kabupaten
Nganjuk, yang sebenarnya tidak bisa lepas dari kondisi umum
infrastruktur di Jawa Timur.

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian rencana strategis yang pada
hakikatnya merupakan kekuatan (Strength) dalam analisis SWOT dapat

diidentifikasi antara lain:

a. Strength (Kekuatan)

1) Adanya struktur organisasi Dinas Kabupaten Nganjuk. (Peraturan
Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Nganjuk);

2) Adanya dukungan dan political will dari pemerintah;

3) Jumlah Pegawai yang memadai;

4) Adanya suasana kerja dan semangat kerja yang kondusif.
b. Weakness (Kelemahan)

1) Sarana dan prasarana belum memadai;

2) Masih terbatasnya kesempatan personil untuk mengikuti diklat

teknis fungsional;
3) Data dan informasi yang tersedia belum memadai.
o} Opportunity (Peluang)

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang cukup

pesat;

1) Kebutuhan pelayanan masyarakat dibidang perhubungan cukup
tinggi;
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2) Adanya peningkatan jumlah kendaraan bermotor;
3) Meningkatnya partisipasi dan respon yang positif dari masyarakat;
4) Adanya sistem komputerisasi informasi yang berbasis jaringan.

d. Threats (Tantangan)

1) Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap disiplin
berlalu lintas;

2) Angka Kecelakaan Lalu Lintas yang sangat sulit untuk diturunkan;
3) Masih lemahnya penegakan hukum di bidang perhubungan;
4) Dinamika sosial politik yang fluktuatif;

5) Masih kurang efektif dalam penyampaian informasi kepada

masyarakat melalui media komunikasi dan informasi yang tersedia.

Pada jangka menengah perhubungan harus mampu menjadi pionir kualitas
pelayanan terhadap masyarakat karena pada hakekatnya sebelum
memenuhi kebutuhan pokok maka yang harus dipenuhi adalah kebutuhan

transportasi.

2.3.5 Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Kinerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk diarahkan untuk
mendukung pencapaian visi dan misi Kabupaten Nganjuk maupun Isu
strategis sektor transportasi darat yang perlu penanganan yang cepat dan
berkelanjutan, melalui program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan (LLAJ) arah kebijakan strategis yang disusun untuk
menjawab isu-isu keselamatan transportasi dengan kegiatan yang
dilakukan di 2026 adalah :
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1 | Masih rendahnya pengetahuan Peningkatan kedisiplinan
dan kesadaran pengguna jalan berlalulintas
terhadap keselamatan lalu lintas
2 | Masih terdapat Kendaraan yang Peningkatan layanan pengujian
tidak memenuhi persyaratan serta inspeksi kendaraan
teknis laik jalan bermotor
3 | Masih tingginya volume Optimalisasi manajemen
kendaraan pada jam sibuk rekayasa lalu lintas dan
layanan transportasi umum
4 | Belum optimalnya pengelolaan Percepatan penyusunan
parkir regulasi pengelolaan parkir
S | Fasilitas perlengkapan jalan Pemenuhan fasilitas
belum terpenuhi secara kuantitas | perlengkapan jalan yang
dan standar teknis memenuhi standar teknis
6 | Belum optimalnya layanan Peningkatan layanan prasarana
prasarana transportasi darat transportasi darat (Terminal
tipe C dan Halte)
2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Peningkatan Daya Saing Daerah
Dan Transformasi Pelayanan Publik”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah

membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan analisis

kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan

program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,

atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,

sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok
pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan
pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2.8

Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

Program penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan (LLAJ)

Kegiatan Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota

Sub Kegiatan Penyediaan Perlengkapan Jalan di Jalan Kabupaten/Kota

No Lokasi R“';‘:;d““’ Volume | Satuan
1 Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro, Kab. Nganjuk LPJU 12 Unit
2 Desa Ngrami Kecamatan Sukomoro, Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
3 Dusun Tanjung, Desa Tanjung Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
4 Desa Bangsri Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPjU 10 Unit
5 Desa Kutorejo Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
6 dusun Krajan, Desa Drenges Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 33 Unit
7 Desa Drenges Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 15 Unit
8 Desa Drenges Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 11 Unit
9 Desa Drenges Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 15 Unit
10 Desa Lambang Kuning Kecamatan Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 7 Unit
11 gzasrl‘leTkSENDANGGOGOR RT.003 RW. 003 DESA NGEPUNG, Kab. LPJU 50 Unit
12 Jalan Lengkong, Ngujung, Kecamatan Gondang Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
13 Desa Mojokendil Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
14 Desa Mojokendil Kec. Ngronggot Kab. Nganjuk Traffic Light 1 paket
15 Jalan Surabaya Desa Pelem Kecamatan Kertosono., Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
16 Desa Balongrejo ke Kelurahan Jatirejo Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
17 Desa Blongko ke Desa Klodan Kec. Ngetos, Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
18 Desa Trayang Ngronggot Kab. Nganjuk LPJU 3 Unit
19 Pertigaan Candirejo Kec. Loceret Kab. Nganjuk LPJU 1 Unit
20 Desa Sumberkepuh Kec. Tanjunganom Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
21 :::: j'l:;tcbinangun sampai Desa Ngrombot Kec. Patianrowo, Kab. LPJU 6 Unit
22 Utara tugu Desa Mlilir aarah pasar Berbek, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
23 Desa Cepoko Kec. berbek, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
24 Desa oro-oro Ombo menuju arah utara Kec. Ngetos, Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
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25 Dusun Dukuh Kec. Ngetos, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
Dukuh katogan ke arah Desa Sendang Bumen Kec. berbek, Kab. .
e Nganjuk LPJU 3 Unit
27 Dsn. Sambirobyong sampai ke Ds. Oro-Oro Ombo Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
Dsn. Sawahan Berbek Ds. Berbek sampai ke Dsn. Semi Ds. Berbek
28 tepatnya (Lampu merah berbek sampai ke jembatan Semi Berbek) LPJU 10 Unit
, Kab. Nganjuk
MI AL ISLAH BERBEK - Dsn. Semanding Berbek (bawah jembatan semi) ;
29 Kab. Nganjuk Traffic Light 1 paket
MI AL ISLAH BERBEK - Dsn. Semanding Berbek (bawah jembatan semi)
30 Kab. Nganjuk Z0SS 1 Paket
31 Dsn. Teken Lor Desa Teken Glagahan Kab. Nganjuk LPJU 15 Unit
32 Dsn. Sendangrejo Desa Sidorejo Kec. Sawahan, Kab. Nganjuk LPJU 25 Unit
Dusun Kampung Dalem, Desa Kacangan Kec. Berbek z
33 , Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
34 Dusun Bomo Desa Duren Kec. Sawahan, Kab. Nganjuk LPJU 7 Unit
Jalan Desa nglawak ( timur kantor Desa) Kec. Prambon .
35 , Kab, Nganjuk LPJU 5 Unit
36 Dusun Tam'bak Desa Begendeng Kec. Jatikalen Guard rail 300 ——
, Kab. Nganjuk
37 Desa Sental?an Kec,Patianrowo menuju Desa Begendeng LPJU 30 Unit
, Kab, Nganjuk
38 Perempatan Desa Sonoageng Kecamatan Prambon, Kab. Nganjuk Traffic Light i | paket
39 Ds. Ngumpul Kec. Bagor Kab. Nganjuk LPjU 10 Unit
Desa Bukur Kec. Patianrowo 3
40 , Kab. Nganjuk LPJU 3 Unit
41 dsn Jabon Desa Drenges Kec. Kertosono, Kab. Nganjuk LPJU 8 Unit
42 Ds. Plosorejo - Ngepung Kec. baron, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
43 Dsn Jetis Ds. Kendalrejo kec rejoso, Kab. Nganjuk LPjU 20 Unit
44 Dsn Jetis Ds. Kendalrejo kec. rejoso, Kab. Nganjuk LPJU 3 Unit
45 Ds. Ngumpul kec. bagor, Kab. Nganjuk LPJU 18 Unit
46 Dusun Pilangglenteng Desa Karangsemi kec. Gondang, Kab. Nganjuk LPJU 8 Unit
47 Kec. Baron- Kec Lengkong Kab. Nganjuk LPJU 20 Unit
48 Kec. Wilangan Kab. Nganjuk LPJU 30 Unit
49 ds Sekaran - ds Patihan Kec. Loceret, Kab. Nganjuk LPJU 20 Unit
50 Desa Jekek Kec. Baron Kab. Nganjuk LPJU 1 Unit
51 Perempatan Desa Jekek Kec, Baron Kab. Nganjuk Traffic Light 1 Unit
52 Terminal berbek Kec. berbek, Kab. Nganjuk Re];abmtasn 1 paket
asum
53 Kec Wilangan LPJU 30 Unit
54 desa begen!:leng sampai dusun tambak Kec. Jatikalen LPJU 6 Unit
, Kab. Nganjuk
55 Desa Ngudikan sampai Desa banaran Kec. Wilangan, Kab. Nganjuk LPJU 10 Unit
56 Jalan MT haryono Kelurahan Ploso Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 5 Unit
57 Desa Kerepkidul KEC BAGOR, Kab. Nganjuk Rubgi’;nsg eed 120 meter
58 Jalan.Raden Wijaya Jurusan Desa Gejagan Kelurahan Ploso, Kab. LPJU 5 Unit
Nganjuk
59 Kelurahan jatirejo Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 4 Unit
60 tumur‘SMPN 6 Nganljukja!an Letjend Suprapto Kelurahan jatirejo Kec. LPJU 2 Unit
Nganjuk, Kab. Nganjuk
61 desa pesudukuh arah ke dusun pugrok RT 022 RW 006, Kab. Nganjuk LPJU 14 Unit
62 JLSUKOMORO-GONDANG, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
63 Dusun Turi, Desa Nglundo, Kab. Nganjuk Flash Light 5 Unit
64 Dusun Turi, Desa Nglundo, Kab. Nganjuk Cermin Tikungan 1 Unit
65 Dusun Sumengko, Kab. Nganjuk Flash Light 1 Unit
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66 Jalan PUD Bangsri - Juwono, Kab. Nganjuk Rambu 3 Unit
67 Dusun Sumengko, Kab. Nganjuk Traffic Light 1 Paket
68 DESA SELOREJO KEC. BAGOR KAB. NGANJUK, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
Jalan Raya Juwono Bangsri Desa luwono Kecamatan Kertosonono .
6 Kabupaten Nganjuk. LU 5 Unit
70 JI. Tambak-Begendeng, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
71 JALAN DR. SUTOMO RW 006 SENGKUT, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
72 JALAN MAYJEND SOEPENO SENGKUT, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
73 sepanjang jalan dari desa menuju air terjun sedudo, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
74 Jalan utama dusun Banjarsari, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
75 Desa .Pulowetan Kecamatan Jatikalen Kabupaten Nganjuk, Kab. LPJU 2 Unit
Nganjuk
76 Desa Jekek, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
77 Dusun Banjardowo - Dusun Jerukwangi, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
78 Dusun Jerukwangi, Kab. Nganjuk Flash Light 1 Unit
79 Dusun Jerukwangi, Kab. Nganjuk Halte 1 Unit
80 Dusun Jerukwangi, Kab. Nganjuk Z0sS 1 Paket
81 Desa _Pakuncen Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk, Kab. LPJU 5 Unit
Nganjuk
82 Dsn. Manding Ds. Pulowetan Kec. Jatikalen Kab. Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
83 Jalan Dusun Dance - Dusun Puncu, Kab. Nganjuk Guard rail 16 meter
84 jalan Daer‘fah jurusan Ds Patihan ke Ds Sekaran dan Desa seterusnya, LPJU 3 Unit
Kab. Nganjuk
85 JALAN UTAMA PEREMPATAN DSN NANGGUNGAN, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
86 Desa Pule, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
1. RT 07 RW 02 Dusun Suru Desa Lengkonglor
2. Dusun Lengkonglor Desa Lengkonglor .
&7 3. Dusun Sumberayu Desa Lengkonglor LFjU 4 Unit
4, Arah masuk dusun suru (bendorayut), Kab. Nganjuk
88 JI. Supriadi Desa Kudu, Kab. Nganjuk LP|U 2 Unit
89 Jalan Baru Nglawak dan Pandantoyo, Kab. Nganjuk LPJU 4 Unit
Jalan raya Kwagean Loceret, Desa kwagean, Kecamatan Loceret, )
2 Kabupaten Nganjuk, Kab. Nganjuk LEJU 2 Unie
91 Desa Blongko Kecamatan Ngetos Kabupaten Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
92 Desa Jegreg, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
93 DUSUN JERUK KIDUL {MABUNG) , Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
94 RT 001 RW 001 DESA KALIANYAR, Kab. Nganjuk Z0SS 2 Paket
95 RT 01 RW 04 DUSUN KEDUNGBAJUL DESA KALIANYAR, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
i ; T 02, 5 i .
9% Dusun Pat!k RT 002 RW 001 Dsn Pacar RT. 05 dan Dsn Jamusan RT 02, Cermin Tikungan 2 Unit
Kab. Nganjuk
dSN NGRENGKET rt 001 rw 001 SERTA dsn Kendal RT 003 RW 001 di :

1 ket
¥ desa Ngrengket, Kab. Nganjuk TrafficEight pake
98 dSN NGRENGKET rt 001 rw 001 SERTA dsn Kendal RT 003 RW 001 di Cormin Tilcanean 1 Unit

desa Ngrengket, Kab. Nganjuk g
99 NGASEM, Kab. Nganjuk LPjU 2 Unit
100 | Dusun oro-oro ombo dan Dusun wonokroko, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
101 Dusun Jegreg dan Dusun Duwel, Kab. Nganjuk Flash Light 1 meter
102 Dusun Jlegreg dan Dusun Duwel, Kab. Nganjuk Cermin Tikungan 1 meter
103 Dsn F'_losorejo Dsn Sukorejo Jalan Menuju Lengkong Kertosono., Kab. LPjU 2 Unit
Nganjuk
104 | Ds Kemaduh Perempatan Kemaduh, Kab. Nganjuk Flash Light 1 Unit
105 Ds Kemaduh Perempatan Kemaduh, Kab. Nganjuk Rambu 2 Unit
106 dusun mojoduwur desa mojoduwur, Kab. Nganjuk LPJU 1 Unit
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JALAN MAYJEND SOEPENO DESA SENGKUT, KECAMATAN BERBEK,

iy KABUPATEN NGANJUK, Kab. Nganjuk L¥jU 2 Unit
JALAN DR. SUTOMO DESA SENGKUT, KECAMATAN BERBEK, :
108 ) YABUPATEN NGANJUK, Kab. Nganjuk LEy : i
109 | Jalan Poros Sumberkepuh - Logawe, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
110 Dusun Ngringin, Desa Ngringin Kecamatan Lengkong, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
111 Dusun Suru, Kab. Nganjuk LPJU 1 Unit
112 Desa kweden, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
Dusun Sentono Rw 03 Rw 02 dan Dusun Tanjung Rw 05 Rw 04 Ds. .
13 Pacekulon, Kec. Pace, Kab. Nganjuk, Kab. Nganjuk LHD A Unit
114 zesa _‘I‘empelwetan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk, Kab. LPJU 5 Unit
ganjuk
115 | Jalan Pinggir - Sendang gogor (Ruas '797), Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
116 | Dusun Jati Desa Sawahan, Kab. Nganjuk meterisasi 1 paket
Jalan Raya Lengkong-Jatikaten RT.11 RW.0S Ds. Kedungmlaten Kec. .
17 Lengkong Kab. Nganjuk, Kab. Nganjuk Ly & tnit
118 desa ngliman,jalan menuju air terjun sedudo, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
Perempatan Pasar Daerah, Ds. Kerepkidul, Kec. Bagor Kab. Nganjuk, :
119 Kab. Nganjuk Traffic Light 1 paket
120 Perer!\patan Kombqr Desa Nglaban Kecamatan Loceret Kabupaten Flash Light 1 Unit
Nganjuk, Kab. Nganjuk
Jin Raya Kecubung - Warujayeng (JIn Artikan RT 011 RW 003 sampai JIn :
121 | Artikan RT 001 RW 001), Kab. Nganjuk LEY ¢ Unit
122 DSN. BANARAN DESA BANARANKULON, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
123 Dk.Ngipik Dsn.Bruno Ke Dsn.Ngliman, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
Dusun Pogoh RT 01 RW 06 Desa Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten .
e Nganjuk, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
125 Dusun Cengkok Rt 02 Rw 11 Desa Cengkok, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
126 Dusun Cengkok Rt 05 Rw 11 Desa Cengkok, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
127 | jalan desa mojoagung, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
Dusun Sumberklampok , Desa Macanan , Kecamatan Loceret,
128 | Kabupaten Nganjuk (Ruas Jalan Plosorejo - Plangkat 35.18.124), Kab. Guard rail 32 meter
Nganjuk
129 | Ruas 120 Jalan Tanjungrejo - Patihan, Kab. Nganjuk LPJU 2 Unit
130 | Jalan Basuki Rahmat, Kab. Nganjuk LPJU 20 Unit
Simpang 4 Tiripan, Desa Tiripan - Dusun Jlumpang, Desa Jatirejo (Ruas
131 Jalan Provinsi No. 090 : Guyangan - Simpang Empat Candi), Provinsi LPJU 1 meter
Jawa Timur
Simpang 4 Tiripan - Simpang 4 Candi (Ruas Jalan Provinsi No. 090 : ;
i Guyangan - Simpang Empat Candi), Provinsi Jawa Timur LFJU 2 Unit
Simpang 4 Candi - Desa Joho, Kecamatan Pace (Ruas Jalan Provinsi No.
133 091 : Bts. Kota Nganjuk (Simpang Empat Candi) - Bts. Kab. Kediri), LPJU 1 Unit
Provinsi Jawa Timur
Simpang 4 Guyangan - Desa Sukorejo, Kecamatan Rejoso (Ruas Jalan
134 Provinsi No. 089 : Bts.Kab. Bojonegoro (Pajeng) - Nganjuk (Guyangan)), LPJU 1 Unit

Provinsi Jawa Timur
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Indonesia mengalami tingkat kecelakaan lalu lintas yang tinggi setiap
tahunnya. Berdasarkan data Korlantas Polri, ribuan korban meninggal
akibat kecelakaan jalan. Menyadari urgensi ini, pemerintah menetapkan
Rencana Umum Nasional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
(RUNK LLAJ) adalah dokumen perencanaan keselamatan Pemerintah untuk
periode 20 (dua puluh) tahun. RUNK LLAJ merupakan acuan bagi
Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah
Daerah Kabupaten/Kota dalam mensinergikan penyusunan dokumen
perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian keselamatan lalu lintas dan
angkutan jalan

Dalam pelaksanaan RUNK LLAJ ini terdapat program nasional
keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan yang terdiri dari 5 (lima) pilar
sebagaimana Pasal 4 ayat (2) yang terdiri dari:
1. Pilar 1 (satu), yaitu sistem yang berkeselamatan,;

Pilar 2 (dua), yaitu jalan yang berkeselamatan;
Pilar 3 (tiga), yaitu kendaraan yang berkeselamatan;

Pilar 4 (empat), yaitu pengguna jalan yang berkeselamatan; dan

o B

Pilar S (lima), yaitu penanganan korban kecelakaan.

Untuk mendukung pemerintah dalam menetapkan Rencana Umum
Nasional Keselamatan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (RUNK LLAJ) tahun
2026 menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan
kegiatan pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi
terhadap program pembangunan nasional dan mendukung pencapaian

program nasional.
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3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Perhubungan

Tujuan dan sasaran jangka menengah beserta indikator kinerjanya
disajikan dalam Tabel 4.1. Tabel tersebut menunjukkan tujuan strategis
Dinas Perhubungan dalam 5 tahun kedepan. Kabupaten Nganjuk
dihadapkan pada berbagai macam persoalan , khususnya permasalahan di
sektor perhubungan antara lain Masih rendahnya pengetahuan dan kesadaran
pengguna jalan terhadap keselamatan lalu lintas , Masih terdapat Kendaraan yang
tidak memenuhi persyaratan teknis laik jalan, Fasilitas perlengkapan jalan belum
terpenuhi secara kuantitas dan standar teknis, Belum optimalnya layanan
prasarana transportasi, Belum optimalnya pengelolaan parkir, Masih tingginya
volume kendaraan pada jam sibuk,yang mengakibatkan angka kecelakaan yang
masih sangat tinggi. Dari berbagai macam persoalan di sektor perhubungan
maka tujuan yang akan di capai adalah “Meningkatnya keselamatan
transportas?”. Untuk mencapai tujuan tersebut maka disusun sasaran
kinerja yaitu 1. Menurunnya kecelakaan lalu lintas dan 2. Meningkatnya kinerja
lalu lintas . Dari indikator tersebut dapat digambarkan seberapa besar
telah

peningkatan keselamatan diharapkan penyelenggaraan transportasi daerah

peningkatan keselamatan pengguna jalan tercapai, dengan

dapat berjalan dengan tertib, lancar, aman, selamat dan berkelanjutan yang
merupakan bentuk pelayanan Dinas Perhubungan kepada masyarakat.
Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Target
No TUJUAN SASARAN INDIKATOR kinerja
2026
1 Meningkatnya rasio fatalitas 0,16
keselamatan (Rasio)
transpostas) Rasio Konektivitas 0,21
(Rasio)
Menurunnya Rasio Kecelakaan 12,7
kecelakaan lalu Per 10.000
lintas Kendaraan (Rasio)
Meningkatnya V/C Rasio jalan 0,5
kinerja lalu lintas | perkotaan (Rasio)
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3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah Kabupaten
Nganjuk
Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema

pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026, yaitu

“Peningkatan Daya Saing Daerah Dan Transformasi Pelayanan Publik”

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam prioritas pembangunan
daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu strategis dan

tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan tahun 2026

sebagai berikut :

1. Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang inklusif melalui investasi,
pengembangan produk unggulan lokal dan perluasan lapangan
pekerjaan;

2. Mendorong daya saing daerah dan produktivitas sektor potensial
berbasis ekonomi digital;

Pemerataan pembangunan yang berwawasan lingkungan hidup;
Peningkatan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan, serta kemandirian desa;

5. Peningkatan kualitas pembangunan manusia yang unggul, sehat,
cerdas dan berdaya saing, serta perlindungan sosial masyarakat;

6. Peningkatan infrastruktur konektivitas antar wilayah dan infrastruktur
layanan dasar;

7. Peningkatan tata kelola pemerintahan daerah yang baik, serta
pengembangan digitalisasi pelayanan publik dan administrasi
pemerintahan;

8. Peningkatan kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan berbudaya,

serta ketahanan daerah
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3.3.2. Pencapaian Target Pelayanan Dasar

Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun
2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah diwajibkan
untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan dasar yang
berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan target 100%

(seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap tahun,

sebagaimana tabel berikut:

©® N O U E LN =

e =
@ P = O

14.
15.

16.
17,

18.

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
Jenis Pelayanan Dasar

Pendidikan anak usia dini

Pendidikan dasar

Pendidikan kesetaraan

Pelayanan kesehatan ibu hamil

Pelayanan kesehatan ibu bersalin

Pelayanan kesehatan bayi baru lahir

Pelayanan kesehatan balita

Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar
Pelayanan kesehatan pada usia produktif

Pelayanan kesehatan pada usia lanjut

Pelayanan kesehatan penderita hipertensi

Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus
Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa
berat

Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis
Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi
virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia
(human immunodeficiency virus)

Pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari
Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah
domestik

Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni

bagi korban bencana daerah kabupaten/kota
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Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar

Target
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%
100%

100%

100%

100%

100%

100%



No. Jenis Pelayanan Dasar Target

19. Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi 100%
masyarakat yang terkena relokasi program
pemerintah daerah kabupaten/kota

20. Pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum 100%

21. Pelayanan informasi rawan bencana 100%

22. Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap 100%
bencana

23. Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban 100%
bencana

24. Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban 100%
kebakaran

25. Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas 100%
terlantar di luar panti

26. Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti  100%

27. Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar 100%
panti

28. Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya 100%
gelandangan dan pengemis di luar panti

29. Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan 100%
setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana
daerah kabupaten/kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk merupakan Perangkat Daerah
yang melaksanakan urusan wajib tanpa pelayanan dasar sehingga
berdasarkan tabel diatas, tidak terdapat target yang dibebankan kepada

Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk.
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3.3.3. Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)
Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, yang memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang

terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.
Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya

dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS PERHUBUNGAN

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2026 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas Perhubungan
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Dinas Perhubungan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas Perhubungan dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Tahun 2026.

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. | Prioritas Daerah Alokasi (2026)
1 Peningkatan infrastruktur konektivitas

antar wilayah dan infrastruktur layanan Rp 59.232.601.251

dasar

Pagu total anggaran Dinas Perhubungan Kab Nganjuk Tahun
Anggaran 2026 pada Rencana Kerja sebesar Rp 38.864.134.261 yang
didukung oleh dua Program yang dilaksanakan oleh Dinas Perhubungan
Kab Nganjuk yang meliputi:

a. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi terdiri dari 7

Kegiatan serta 30 Sub Kegiatan.

b. Program Penyelenggaraan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (LLAJ) terdiri
dari 9 Kegiatan serta 22 Sub Kegiatan.

Rencana Program dan Kegiatan Dinas Perhubungan Kabupaten
Nganjuk yang sebagai mendukung prioritas pembangunan daerah antara
lain :

1. Program Angkutan Sekolah Gratis merupakan sebuah inovasi dari
Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk dalam memberikan
layanan transportasi bagi pelajar, diharapkan dengan adanya
angkutan sekolah angka kecelakan yang melibatkan pelajar dapat
di tekan atau mengalami penurunan.

2. Program angkutan sekolah disabilitas ini menonjolkan layanan door
48



10.

to door service. Para siswa akan dijemput oleh angkutan di rumah
masing-masing atau di titik penjemputan yang telah ditentukan,
dengan menggunakan microbus dan mobil penumpang umum
(MPU). Armada-armada tersebut tentunya sudah dilengkapi fasilitas
yang mempertimbangkan faktor ergonomis sehingga nyaman bagi
pelajar berkebutuhan khusus.

Angkutan Mudik dan Balik Gratis guna membantu Masyarakat
Kabupaten Nganjuk yang Bekerja di luar Kabupaten terutama di
Kota Surabaya.

Pembinaan dan Bimbingan Teknis baik untuk pengusaha angkutan
maupun pengemudi angkutan untuk meningkatkan profesionalisme
pelayanan dan ketaatan dalam mematuhi peraturan lalu lintas
untuk keselamatan pengguna jasa angkutan.

Sosialisasi keselamatan lalu lintas anak usia dini dalam rangka
memberikan wawasan tentang keselamatan berlalu lintas dan
memperkenalkan rambu-rambu lalu lintas pada anak.
Pengamanan lalu lintas dalam rangka hari besar keagamaan, hari
besar nasional dan hari jadi kabupaten nganjuk dalam rangka
menjaga keamanan dan kelancaran arus lalu lintas selama hari
besar keagamaan, hari besar nasional dan hari jadi kabupaten
nganjuk.

Terminal dan Halte merupakan prasarana penting dalam sebuah
sistem transportasi. Terminal merupakan simpul dari jaringan
trayek angkutan umum. Keberadaan terminal sangat penting dalam
melayani masyarakat dalam melakukan perjalanan dengan
angkutan umum.

Balai Pengujian kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu
UPT dari Dinas Perhubungan yang berfungsi untuk memberikan
pelayanan berupa pengujian kelaikan kendaraan bermotor. Uji laik
jalan diberlakukan untuk angkutan barang maupun angkutan
orang.

Pelayanan kepada masyarakat dalam pemungutan Restribusi Parkir
secara berlangganan dan pelayanan parKir masarakat di Tepi Jalan
Umum

Pemasangan perlengkapan jalan meliputi rambu, marka, lampu,
dan fasilitas pendukung berguna untuk Meningkatkan keselamatan
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jalan, Memberikan pergerakan yang teratur terhadap pengguna
jalan, Mengatur arus lalu lintas, Membatasi daerah kepentingan lalu

lintas sesuai amanat Undang-undang No 22 Tahun 2009 pasal 25.

Tabel 4.2
Sasaran Dinas Perhubungan
Target
No SASARAN INDIKATOR | kinerja Alokasi (2026)
_ 2026
1 2 3 4 5
Rasio
Menurunnya Kecelakaan
1 kecelakaan lalu | Per 10.000 12,07
lintas Kendaraan
{Basio) Rp 59.232.601.251
Meningkatnya y/ G Raslo
. jalan
2 kinerja lalu 0,5
. perkotaan
lintas :
(Rasio)

Progres kinerja sasaran Dinas Perhubungan Rasio Kecelakaan Per 10.000
Kendaraan tahun 2024 sebesar 101,86% dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa progress kinerja indikator Rasio Kecelakaan mencapai
target. Ditahun 2026 diharapkan dengan kegiatan yang dilakukan oleh
dinas perhubungan dapat menekan angka kecelakaan sehingga

keselamatan transportasi di Kabupaten Nganjuk akan lebih baik.
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Tabel 4.3

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

Renja Dinas Perhubungan Tahun 2026

Program, Kegiatan, dan ; Indikator Program / Kegiatan / =
Sub Kegiatan Lokasi Sub Kegiatan Target Pagu Indikatif
1 2 3 4 5
Dinas Perhubungan 59.232.601.251,00

URUSAN PEMERINTAHAN WAJIB YANG TIDAK BERKAITAN DENGAN PELAYANAN

DASAR

59.232.601.251,00

URUSAN PEMERINTAHAN BIDANG PERHUBUNGAN

59.232.601.251,00

PROGRAM PENUNJANG Nilai SAKIP Dinas Perhubungan | 92 Nilai 11.843.336.186,00
URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Jumlah Dokumen Perencanaan, | 8 dokumen | 28.800.000,00
Penganggaran, dan Penganggaran, dan Evaluasi
Evaluasi Kinerja Perangkat Kinerja Perangkat Daerah yang
Daerah disusun
Penyusunan Dokumen Kab. Jumlah Dokumen Perencanaan | 2 Dokumen | 18.800.000,00
Perencanaan Perangkat Nganjuk, Perangkat Daerah
Daerah Nganjuk,
Ringinanom
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Capaian Kinerja | 4 Laporan 0,00
Penyusunan Laporan Nganjuk, dan Ikhtisar Realisasi Kinerja
Capaian Kinerja dan Nganjuk, SKPD dan Laporan Hasil
Ikhtisar Realisasi Kinerja Ringinanom | Koordinasi Penyusunan Laporan
SKPD Capaian Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat | Kab. Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja | 2 Laporan 10.000.000,00
Daerah Nganjuk, Perangkat Daerah
Nganjuk,
Ringinanom
Administrasi Keuangan Jumlah Dokumen Administrasi 4 Dokumen | 7.959.904.000,00
Perangkat Daerah Keuangan Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Kab. Jumlah Orang yang Menerima 61 7.949.454.000,00
Tunjangan ASN Nganijuk, Gaiji dan Tunjangan ASN QOrang/bulan
Nganjuk,
Ringinanom
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Keuangan 1 Laporan 10.450.000,00
Penyusunan Laporan Nganjuk, Bulanan/ Triwulanan/
Keuangan Bulanan/ Nganjuk, Semesteran SKPD dan Laporan
Triwulanan/ Semesteran Ringinanom | Koordinasi Penyusunan Laporan
SKPD Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD
Administrasi Kepegawaian Jumlah Dokumen Administrasi 2 Dokumen 171.693.500,00
Perangkat Daerah kepegawaian Perangkat Daerah
Pengadaan Pakaian Dinas | Kab. Jumlah Paket Pakaian Dinas 1 Paket 94.513.500,00
beserta Atribut Nganjuk, beserta Atribut Kelengkapan
Kelengkapannya Nganjuk,
Ringinanom
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Pendidikan dan Pelatihan | Kab. Jumlah Pegawai Berdasarkan 61 Orang 77.180.000,00
Pegawai Berdasarkan Nganjuk, Tugas dan Fungsi yang
Tugas dan Fungsi Nganijuk, Mengikuti Pendidikan dan
Ringinanom | Pelatihan
Administrasi Umum Jumlah Dokumen Administrasi 4 Dokumen | 1.345.650.350,00
Perangkat Daerah Umum Perangkat Daerah
Penyediaan Komponen Kab. Jumlah Paket Komponen 1 Paket 43.000.000,00
Instalasi Listrik/ Nganjuk, Instalasi Listrik/Penerangan
Penerangan Bangunan Nganjuk, Bangunan Kantor yang
Kantor Ringinanom | Disediakan
Penyediaan Bahan Logistik | Kab. Jumiah Paket Bahan Logistik 4 Paket 373.191.200,00
Kantor Nganjuk, Kantor yang Disediakan
Nganjuk,
Ringinanom
Penyediaan Barang Kab. Jumlah Paket Barang Cetakan 1 Paket 568.957.600,00
Cetakan dan Penggandaan | Nganjuk, dan Penggandaan yang
Nganjuk, Disediakan
Ringinanom
Penyediaan Bahan Bacaan | Kab. Jumlah Dokumen Bahan Bacaan | 1 Dokumen | 2.400.000,00
dan Peraturan Perundang- | Nganjuk, dan Peraturan Perundang-
undangan Nganjuk, Undangan yang Disediakan
Ringinanom
Penyediaan Kab. Jumlah Paket Bahan/Material 1 Paket 12.997.550,00
Bahan/Material Nganjuk, yang Disediakan
Nganjuk,
Ringinanom
Fasilitasi Kunjungan Tamu | Kab. Jumlah Laporan Fasilitasi 4 Laporan 21.074.000,00
Nganjuk, Kunjungan Tamu
Nganjuk,
Ringinanom
Penyelenggaraan Rapat Kab. Jumlah Laporan 4 Laporan 324.030.000,00
Koordinasi dan Konsultasi | Nganjuk, Penyelenggaraan Rapat
SKPD Nganijuk, Koordinasi dan Konsultasi SKPD
Ringinanom
Pengadaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Daerah 20 Unit 478.289.036,00
Daerah Penunjang Urusan Pada Perangkat Daerah yang
Pemerintah Daerah disediakan
Pengadaan Kendaraan - Jumlah Unit Kendaraan Dinas 3 Unit 0,00
Dinas Operasional atau Operasional atau Lapangan
Lapangan yang Disediakan
Pengadaan Mebel Kab. Jumiah Paket Mebel yang 5 Unit 0,00
Nganjuk, Disediakan
Semua
Kecamatan,
Semua
Kel/Desa
Pengadaan Peralatan dan | Kab. Jumlah Unit Peralatan dan Mesin | 23 Unit 478.289.036,00
Mesin Lainnya Nganjuk, Lainnya yang Disediakan
Nganjuk,
Ringinanom
Penyediaan Jasa Jumlah laporan Penyediaan 4 Laporan 716.722.500,00
Penunjang Urusan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Kab. Jumlah Laporan Penyediaan 4 Laporan 3.562.500,00
Menyurat Nganjuk, Jasa Surat Menyurat
Nganjuk,
Ringinanom
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Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Laporan Penyediaan 4 Laporan 204.000.000,00
Komunikasi, Sumber Daya | Nganjuk, Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik Nganjuk, Air dan Listrik yang Disediakan
Ringinanom
Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Laporan Penyediaan 4 Laporan 509.160.000,00
Pelayanan Umum Kantor Nganjuk, Jasa Pelayanan Umum Kantor
Nganjuk, yang Disediakan
Ringinanom
Pemeliharaan Barang Milik Jumiah Barang Milik Daerah 258 Unit 1.142.276.800,00
Daerah Penunjang Urusan Pada Perangkat Daerah yang
Pemerintahan Daerah terpelihara
Penyediaan Jasa Kab. Jumlah Kendaraan Dinas 36 Unit 836.063.000,00
Pemeliharaan, Biaya Nganjuk, Operasional atau Lapangan
Pemeliharaan, Pajak dan Nganijuk, yang Dipelihara dan dibayarkan
Perizinan Kendaraan Dinas | Ringinanom | Pajak dan Perizinannya
Operasional atau
Lapangan
Pemeliharaan Mebel Kab. Jumlah Mebel yang Dipelihara 100 Unit 20.000.000,00
Nganjuk,
Nganjuk,
Ringinanom
Pemeliharaan Peralatan Kab. Jumlah Peralatan dan Mesin 121 Unit 70.213.800,00
dan Mesin Lainnya Nganjuk, Lainnya yang Dipelihara
Nganjuk,
Ringinanom
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Kab. Jumlah Gedung Kantor dan 1 Unit 216.000.000,00
Gedung Kantor dan Nganjuk, Bangunan Lainnya yang
Bangunan Lainnya Nganjuk, Dipelihara/Direhabilitasi
Ringinanom
PROGRAM VIC Rasio jalan perkotaan 0,3 nilai 44.554.235.565,00
PENYELENGGARAAN Persentase Jumlah Kendaraan | 99 %
LALU LINTAS DAN Angkutan Yang Lulus Uji Kir 100 %
ANGKUTAN JALAN (LLAJ) Load Factor Angkutan Sekolah | 91,80 %
Gratis
Persentase pemasangan
perlengkapan jalan
Penyediaan Perlengkapan Jumlah Prasarana Jalan dan 12572 Unit | 34.971.136.195,00
Jalan di Jalan Perlengkapan Jalan Yang
Kabupaten/Kota Tersedia dan Dipelihara
Pembangunan Prasarana | Kab. Jumlah Prasarana Jalan di Jalan | 2 Unit 307.541.380,00
Jalan di Jalan Nganjuk, Kabupaten/Kota yang Terbangun
Kabupaten/Kota Nganjuk,
Semua
Kel/Desa
Penyediaan Perlengkapan | Kab. Jumlah Perlengkapan Jalan di 843 Unit 17.962.545.000,00
Jalan di Jalan Nganjuk, Jalan Kabupaten/Kota yang
Kabupaten/Kota Nganjuk, Tersedia
Semua
KelDesa
Rehabilitasi dan Kab. Jumlah Prasarana Jalan yang 4 Unit 41.996.440,00
Pemeliharaan Prasarana Nganjuk, Terehabilitasi dan Terpelihara
Jalan Nganjuk,
Semua
Kel/Desa
Rehabilitasi dan Kab. Jumlah Perlengkapan Jalan 11723 Unit | 16.659.053.375,00
Pemeliharaan Nganjuk, yang Terehabilitasi dan
Perlengkapan Jalan Nganjuk, Terpelihara
Semua
Kel/Desa
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Pengelolaan Terminal Jumlah Terminal Tipe C Yang di | § Unit 1.582.445.470,00
Penumpang Tipe C Bangun dan Dikelola
Rehabilitasi dan Kab. Jumlah Terminal Tipe C 5 Unit 1.582.445.470,00
Pemeliharaan Terminal Nganjuk, (Fasilitas Utama dan Penunjang)
Tipe C (Fasilitas Utama Nganjuk, yang terehabilitasi dan
dan Penunjang) Semua terpelihara
Kel/Desa
Penerbitan Izin Jumlah Laporan Koordinasi dan | 4 Laporan 3.662.916.000,00
Penyelenggaraan dan Sinkronisasi Pengawasan
Pembangunan Fasilitas Pelaksanaan Izin
Parkir Penyelenggaraan dan
Pembangunan Fasilitas Parkir
Kewenangan Kabupaten/Kota
dilaksanakan
Koordinasi dan Kab. Jumlah Laporan Koordinasi dan | 4 Laporan 3.662.916.000,00
Sinkronisasi Pengawasan | Nganjuk, Sinkronisasi Pengawasan
Pelaksanaan lzin Nganjuk, Pelaksanaan Izin
Penyelenggaraan dan Semua Penyelenggaraan dan
Pembangunan Fasilitas Kel/Desa Terbangunnya Fasilitas Parkir
Parkir Kewenangan Kewenangan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Penguijian Berkala Jumlah Kendaraan bermotor 5000 Unit 394.226.900,00
Kendaraan Bermotor yang wajib diuji secara berkala
Penyediaan Sarana dan Kab. Jumlah Sarana dan Prasarana 3 Unit 0,00
Prasarana Pengujian Nganjuk, Penguijian Berkala Kendaraan
Berkala Kendaraan Nganjuk, Bermotor yang Tersedia
Bermotor Ringinanom
Penyediaan Bukti Lulus Uji | Kab. Jumlah Dokumen Bukti Lulus Uji | 2500 62.500.000,00
Penguijian Berkala Nganjuk, Penguijian Berkala Kendaraan Dokumen
Kendaraan Bermotor Nganjuk, Bermotor
Ringinanom
Pemeliharaan Sarana dan | Kab. Jumlah Sarana dan Prasarana 13 Unit 331.726.900,00
Prasarana Pengujian Nganjuk, Pengujian Berkala Kendaraan
Berkala Kendaraan Nganjuk, Bermotor yang Terpelihara
Bermotor Ringinanom
Pelaksanaan Manajemen Jumlah Laporan Pelaksanaan 4 Laporan 842.182.000,00
dan Rekayasa Lalu Lintas Manajemen dan Rekayasa Lalu
untuk Jaringan Jalan Lintas untuk Jaringan Jalan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang
Dilaksanakan
Pengawasan dan Kab. Jumlah Laporan Pengawasan 4 Laporan 311.300.000,00
Pengendalian Efektivitas Nganjuk, dan Pengendalian Efektivitas
Pelaksanaan Kebijakan Nganjuk, Pelaksanaan Kebijakan untuk
untuk Jalan Semua Jalan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Kel/Desa
Sosialisasi Pelaksanaan Kab. Jumlah Laporan Sosialisasi 4 Dokumen | 64.355.000,00
Manajemen dan Rekayasa | Nganjuk, Pelaksanaan Manajemen dan
Lalu Lintas untuk Jaringan | Nganjuk, Rekayasa Lalu Lintas untuk
Jalan Kabupaten/Kota Semua Jaringan Jalan Kabupaten/Kota
KelDesa
Forum Lalu Lintas dan Kab. Jumlah laporan Forum Lalu 4 Laporan 188.076.000,00
Angkutan Jalan untuk Nganijuk, Lintas dan Angkutan Jalan untuk
Jaringan Jalan Nganjuk, Jaringan Jalan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota Ringinanom
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Pengadaan dan Kab. Jumlah Perlengkapan Jalan 4 Dokumen | 176.653.600,00
Pemasangan Nganjuk, dalam Rangka Manajemen dan
Perlengkapan Jalan dalam | Nganjuk, Rekayasa Lalu Lintas yang
rangka Manajemen dan Semua dilaksanakan pengadaan dan
Rekayasa Lalu Lintas Kel/Desa Pemasangan
Penataan Manajemen dan | Kab. Jumlah laporan pelaksanaan 1 Laporan 101.797.400,00
Rekayasa Lalu Lintas Nganjuk, Penataan Manajemen dan
untuk Jaringan Jalan Nganjuk, Rekayasa Lalu Lintas Untuk
Kabupaten/Kota Semua Jaringan Jalan

KellDesa Kabupaten/Provinsi
Persetujuan Hasil Analisis Jumiah Permohonan Andalalin 4 Laporan 5.250.000,00
Dampak Lalu Lintas yang Ditindaklanjuti
(Andalalin) untuk Jalan
Kabupaten/Kota
Pengawasan Pelaksanaan | Kab. Jumlah laporan Rekomendasi 4 Laporan 5.250.000,00
Rekomendasi Persetujuan | Nganjuk, Persetujuan Teknis Andalalin
Teknis Andalalin Nganjuk, yang terawasi

Semua

Kel/Desa
Audit dan Inspeksi Jumlah Laporan Audit dan 4 L aporan 752.610.000,00
Keselamatan LLAJ di Jalan Inspeksi Keselamatan LLAJ di

Jalan Yang Dilaksanakan

Pelaksanaan Inspeksi, Kab. Jumlah laporan Inspeksi, Audit 4 Laporan 752.610.000,00
Audit dan Pemantauan Nganjuk, dan Pemantauan Sistem
Sistem Manajemen Nganjuk, Manajemen Keselamatan
Keselamatan Perusahaan | Semua Perusahaan Angkutan Umum
Angkutan Umum Kel/Desa
Penyediaan Angkutan Jumlah Angkutan Umum untuk 24 Unit 2.343.469.000,00
Umum untuk Jasa Jasa Angkutan Orang dan/atau
Angkutan Orang dan/atau Barang Antar Kota dalam 1
Barang Antar Kota dalam 1 (Satu) Daerah Kabupaten/Kota
(Satu) Daerah yang Tersedia
Kabupaten/Kota
Penyediaan Angkutan Kab. Jumlah Armada Angkutan Umum | 27 Unit 2.343.469.000,00
Umum untuk Jasa Nganjuk, untuk Jasa Angkutan Orang
Angkutan Orang dan/atau | Nganjuk, dan/atau Barang Antar Kota
Barang Antar Kota dalam 1 | Semua dalam 1 (Satu) Daerah
(Satu) Daerah Kel/Desa Kabupaten/Kota yang Tersedia
Kabupaten/Kota
PROGRAM - - 2.835.029.500,00
PENGELOLAAN
PERKERETAAPIAN
Penetapan Rencana Induk - - 2.835.029.500,00
Perkeretaapian
Penyediaan Peralatan Kab. Jumlah Peralatan Keselamatan | 15 Unit 2.835.029.500,00
Keselamatan Perlintasan Nganijuk, Perlintasan Sebidang di Jalan
Sebidang di Jalan Nganjuk, Kabupaten/ Kota yang tersedia
Kabupaten/Kota Semua

Kel/Desa
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Untuk mendukung program prioritas daerah dan Pencapaian

Tujuan dan Sasaran dinas Perhubungan yang telah dijelaskan diatas maka

di tahun 2026 prioritas anggaran sebagai berikut:

Pemasangan dan Pemeliharaan perlengkapan jalan

Pembangunan dan Pemeliharaan Prasarana J alan

W ® N o U B W N =

Pengamanan lalu lintas

Penataan Parkir

Sosialisasi keselamatan lalu

Pembinaan dan Bimbingan Teknis

Pengujian kendaraan Bermotor (PKB)
Program Angkutan Sekolah Gratis

Program angkutan sekolah disabilitas
10. Angkutan Mudik dan Balik Gratis

standar teknis

Tabel 4.4
Proyek Strategis Daerah yang Dilaksanakan Perangkat Daerah
Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja
No. | Proyek Startegis Daerah Pagu Indikatif
Uraian (Output) Target
1 Penyediaan program prioritas Jumlah Perlengkapan | 843 Rp 17.962.545.000
perlengkapan Peningkatan kualitas Jalan Di Jalan | Unit
jalan sesuai | layanan infrastruktur Kabupaten/Kota Yang
kebutuhan dan | dasar yang mendukung | Tersedia

pertumbuhan ekonomi
daerah dengan
meningkatkan kualitas
(mutu)

jalan

Untuk menjalankan Strategi dan Arah Kebijakan guna mencapai
Sasaran RPD Kabupaten Nganjuk tahun 2024-2026, maka disusun

Program Pembangunan Daerah Program Pembangunan Daerah mencakup

Program Unggulan berdasarkan prioritas

Adapun program prioritas yang didukung Dinas Perhubungan adalah :

7

Peningkatan

kualitas layanan infrastruktur dasar yang

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah

Salah satu prioritas utama dengan tujuan mewujudkan infrastruktur

dasar jalan dan jembatan yang mantap dan merata di wilayah
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Kabupaten Nganjuk. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa
infrastruktur dasar yang berkualitas merupakan faktor daya saing
daerah yang utama yang dapat mendukung aktivitas sosial dan
ekonomi suatu daerah. Komitmen Dinas Perhubungan membangun
infrastruktur ini akan direalisasikan dengan kebijakan, program
dan/atau kegiatan Penyediaan perlengkapan jalan sesuai kebutuhan

dan standar teknis.
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
disusun dengan meéngacu pada sasaran dan prioritas pembangunan
Daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu
indikatif Dinas Perhubungan sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026,

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas
Perhubungan Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 apabila terdapat
ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, akan dilakukan penyesuaian-
penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas Perhubungan
dimaksud dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

S.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Perhubungan Kabupaten N ganjuk Tahun 2026,
merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan
mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan
pada Dinas Perhubungan dengan rencana pembangunan tahunan Daerah
(RKPD), sebagai implementasi sasaran Strategis Rancangan Rencana
Pembangunan J angka Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra

Dinas Perhubungan yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan peéncapaian tujuan
dan sasaran Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-
kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Perhubungan Kabupaten Nganjuk secara
bersama-sama mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Perhubungan Tahun 2026
dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;

b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Perhubungan,
untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu
indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuaj

dengan Rencana Kerja Dinas Perhubungan:; dan



C. menjaga konsistensij antara RKPD, Rencana Kerja Dinas

memperhatikan  dan menerapkan prinsip-prinsip koordinasi,
sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam

penyelenggaraan pPeémerintahan dan pembangunan g;j Kabupaten

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinag Perhubungan

BUPATI NGANJ UK,

ttd.
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